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SUMMARY

SARI AGUSTINA DEWI. The Relationship Amongst Water Source Height, 

Emitter Hose Distance and Infuse Hose Length on Production of Red Lettuce 

Vegetable (Lactuca sativa L.) in Plastic Container Using Water Application With 

Drip Irrigation System (Supervised by HILDA 

RAHMAD HARI PURNOMO).

AGUSTINA and

The research objective was to determine the relationship amongst water 

height, emitter hose distance and infuse hose length on production of red 

lettuce vegetable (.Lactuca sativa L.) in plastic Container using water application with 

drip irrigation system. It was conducted in plant house, at Sekip Ujung, Palembang, 

South Sumatra ffom April to June 2012. This study used descriptive method and 

data was analyzed by using tables and graphs. It was conducted in plant house 

containing instal lation of drip irrigation. The first treatment was water re source 

height of 1 m and 1.5 m, the second treatment was emitter hose distance of 15 cm 

and 20 cm and the third treatment was infuse hose length of 30 cm and 45 cm. The 

observed parameters were emitter discharge (cm3/s), crop heigth increment (cm), 

leaves weight of red lettuce (g), water application efficiency (%), head loss (m), 

harvest yield of red lettuce (g).

Results showed that the highest crop growth for water source height of 1 m 

was 20 cm and for water source height of 1.5 m was 22.6 cm. The highest crop yield 

was found at water source height of 1.5 m with magnitude of 20.83 g and at water

source



source height of 1 m with magnitude of 16.49 g, respectively. Water source height of

1.5 m, emitter hose di stan ce of 15 cm and infuse hose length of 30 cm was the best

network of drip irrigation installation for the growth of red lettuce crop.



RINGKASAN

SARI AGUSTINA DEWI. Hubungan Tinggi Sumber Air, Jarak Selang Emiter, dan 

Panjang Selang Infus terhadap Produksi Sayuran Selada Merah (Lactuca sativa L.) 

pada pot dengan Pemberian Air Sistem Irigasi Tetes (Dibimbing oleh 

HILDA AGUSTINA dan RAHMAD HARI PURNOMO).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan hubungan tinggi sumber air, 

jarak selang emiter, dan panjang selang infus terhadap produksi sayuran selada 

merah (Lactuca sativa L.). Penelitian ini dilakukan du Rumah Tanaman, Sekip 

Ujungm Palembang, Sumatera Selatan pada bulan April 2012 sampai dengan bulan 

Juni 2012. Penelittian ini menggunakan metode deskriptif dan data dianalisis secara 

tabulasi dan grafik. Objek penelitian berupa rumah tanaman yang berisi instalasi

1,5 m, perlakuan

kedua adalah jarak selang emiter 15 cm dan 20 cm, dan perlakuan ketiga adalah 

panjang selang infus 30 cm dan 45 cm. Parameter yang diamati adalah debit emiter 

(cm3/s), pertambahan tinggi tanaman (cm), berat daun selada merah (g), efisiensi 

penyiraman air (%), head loss (m), dan hasil panen selada merah (g), 

penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman tertinggi pada tinggi sumber 

air 1 m yaitu 20 cm, pada tinggi sumber air 1,5 m yaitu 22,6 cm. Hasil panen 

terbesar pada tinggi sumber air 1,5 m yaitu sebesar 20,83 g, pada tinggi sumber air 1 

m yaitu sebesar 16,49 g. Tinggi sumber air 1,5 m , jarak selang emiter 15 cm, dan 

panjang selang infus 30 cm adalah rangkaian instalasi irigasi tetes yang paling baik 

untuk pertumbuhan tanaman selada merah.

irigasi tetes. Perlakuan pertama adalah tinggi sumber air 1 m dan

Hasil
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LPENDAHULUAN t

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki kelimpahan sumberdaya hortikultura tropika berupa 

keanekaragaman genetik yang luas. Demikian pula keanekaragaman sumber daya 

lahan, iklim dan cuaca yang dapat dijadikan suatu kekuatan untuk menghadapi 

persaingan yang semakin ketat dalam produksi hortikultura di masa depan. Produk- 

produk hortikultura yang terdiri dari buah-buahan, sayur-sayuran, tanaman hias, dan 

tanaman obatan merupakan salah satu andalan Indonesia baik di pasar domestik, 

regional maupun internasional. Peningkatan di sektor ini harus dipenuhi dengan 

ketersediaan air untuk tanaman. Persoalan yang teijadi adalah air yang tersedia 

semakin berkurang karena penebangan hutan yang mempengaruhi ketersediaan air di 

dalam tanah. Selain itu lahan yang tersedia untuk budidaya tanaman juga semakin 

sedikit karena dialihfungsikan menjadi perumahan. Salah satu upaya untuk 

mengantisipasi peningkatan hasil sayuran hortikultura yaitu dengan penggunaan air 

minimal namun hasilnya cukup optimal (Najiyati dan Danarti, 1993).

Tanaman secara alami sebenarnya sudah mendapatkan air dari hujan, tetapi 

sebagian besar air hujan itu hilang melalui penguapan, perkolasi dan aliran 

permukaan. Hal ini menyebabkan air hanya sedikit tersedia di sekitar akar sehingga 

tidak mencukupi kebutuhan tanaman. Oleh sebab itu dalam membudidayakan 

tanaman harus diusahakan agar kebutuhan air selama pertumbuhan dapat tercukupi 

dengan cara memberikan air dalam jumlah, waktu, cara yang efisien dan efektif 

melalui sistem irigasi (Najiyati dan Danarti, 1993).

1



2

Perkembangan penggunaan sistem irigasi sprinJder dan drip pada beberapa 

tahun terakhir ini sangat pesat, tetapi sistem irigasi tradisional dan irigasi permukaan 

masih merupakan sistem yang paling banyak digunakan. Irigasi yang ada di dunia 

lebih dari 95% adalah menggunakan irigasi permukaan. Irigasi di Indonesia masih 

menggunakan sistem irigasi permukaan yang umum diterapkan pada tanaman padi, 

sedangkan sistem sprinkler dan drip masih sangat jarang digunakan (Ginting, 1994).

Sistem irigasi curah atau tetes dapat memberikan efisiensi sampai lebih dari 

90% dan efektifitas yang cukup tinggi dalam memenuhi kebutuhan air bagi tanaman. 

Hal ini akan lebih berhasil jika sistem irigasi tetes dirancang dengan tepat dan 

dioperasikan dengan teratur sesuai dengan jumlah kebutuhan dan waktu pemberian 

air (Sapriyanto dan Nora, 1999).

Menurut Murty (2002), sistem irigasi tetes memiliki beberapa keunggulan 

yaitu distribusi air yang tertutup dekat dengan akar tanaman sehingga efisiensi 

penyaluran jauh lebih besar dibandingkan dengan sistem irigasi lainnya, distribusi 

air yang lebih terkontrol, tidak ada aliran permukaan (run off) yang dapat 

menyebabkan erosi, pemberian air dan pupuk dapat dilakukan secara bersamaan, 

pertumbuhan gulma pada daerah yang terbasahi berkurang, penggunaan air yang 

efisien dan meningkatkan produksi tanaman. Irigasi tetes terdiri dari jalur pipa yang 

biasanya dihubungkan secara ekstensif sehingga memberikan air langsung ke tanah 

dekat tanaman. Alat pengeluaran air pada pipa disebut emiter yang meneteskan air 

beberapa liter per jam. Aliran (debit) dapat diatur secara manual atau dipasang 

otomatis untuk menyalurkan volume air sesuai dengan yang dibutuhkan dan menurut 

waktu yang ditentukan (Hansen et a/., 1992).

secara



3

Emiter merupakan alat pemancar air yang dipasang di dekat tanaman dan 

permukaan tanah. Jarak selang emiter didasarkan pada jarak tanam. Pemasangan 

emiter yang terlalu banyak menyebabkan pemborosan air dan merusak tanaman. 

Menurut Keller dan Bliesner (1990), emiter berfungsi sebagai alat pengatur debit. 

Debit yang besar dan jarak emiter yang dekat satu sama lain merupakan suatu 

pemborosan. Oleh sebab itu, semakin tinggi tangki penampungan air maka semakin 

besar debit yang dihasilkan.

Berdasarkan kondisi pertanian kita yang sangat tergantung cuaca, penanaman 

dengan menggunakan irigasi tetes yang diaplikasikan langsung dengan pemupukan 

dalam suatu ruangan usaha untuk memenuhi kebutuhan akan pangan. Luas lahan dan 

ketersediaan air tidak menjadi kendala dalam menanam pada sistem ini karena kedua 

hal tersebut mampu dikendalikan secara optimum. Selain itu, pupuk yang diberikan 

kepada tanaman tidak akan hilang oleh aliran permukaan karena air diberikan 

langsung ke daerah perakaran tanaman. Penggunaan sistem ini di kalangan umum 

masih sangat terbatas karena memerlukan biaya yang sangat mahal dalam membuat 

instalansi jaringan irigasi tetes ini. Namun bila semua komponen penyusunnya 

diganti dengan yang lebih sederhana tetapi mempunyai fungsi yang sama, maka 

petani akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar (Hansen et al., 1992).

Tanaman selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu tanaman yang 

mempunyai arti penting dalam perekonomian masyarakat. Hal ini karena nilai jual 

sayuran selada cukup menjanjikan sesuai dengan semakin meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya nilai gizi yang terkandung dalam tanaman selada merah. 

Tanaman selada memiliki fungsi sebagai zat pembangun tubuh dengan kandungan
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zat gizi dan vitamin yang cukup banyak dan baik bagi kesehatan manusia 

(Haijono, 2001).

Selada (Lactuca sativa L.) memiliki penampilan yang menarik. Ada yang 

berwarna hijau dan berwarna merah. Selain sebagai sayuran, daun selada yang agak 

keriting ini sering dijadikan penghias sajian makanan. Jenis yang banyak diusahakan 

di dataran rendah juga masih subur dan bagus pertumbuhannya. Selada daun 

memiliki daun yang berwarna hijau segar, tepinya bergerigi atau berombak dan lebih 

enak dikonsumsi mentah (Decoteau, 2000).

Media tanam merupakan komponen utama ketika akan bercocok tanam. 

Penentuan media tanam yang tepat untuk jenis tanaman yang berbeda habitat asalnya 

adalah bagian yang tidak mudah. Hal ini karena setiap daerah memiliki kelembaban 

daerah yang berbeda-beda. Media tanam harus dapat mempertahankan kelembaban 

daerah sekitar, menyediakan cukup udara, air dan cahaya (Waryaningsih, 2008).

Media tanam yang digunakan dalam budi daya sayuran berdasarkan jenis 

bahan penyusunnya, dibedakan menjadi bahan organik dan anorganik. Tanah 

mempunyai peran khusus bagi semua kehidupan tumbuhan dengan menyediakan 

hara dan air. Selain itu, arang sekam merupakan salah satu jenis media tanam dari 

bahan organik. Media tanam anorganik adalah media yang sebagian besar 

komponennya berasal dari benda mati, tidak menyediakan nutrisi bagi tanaman, 

mempunyai pori-pori makro yang seimbang, sehingga aerasi cukup baik dan tidak 

mengalami pelapukan dalam waktu yang singkat. Media tanam anorganik antara lain 

adalah pasir, kerikil, batu kali, batu apung, pecahan genting, spon dan serabut batuan 

(rockwool). Sedangkan media tanam organik adalah media tanam yang sebagian
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besar komponennya terdiri dari organisme seperti bagian tanaman (batang, daun dan 

kulit kayu), memiliki unsur hara makro dan mikro yang seimbang sehingga aerasi 

cukup baik, serta mempunyai daya serap air yang cukup tinggi. Gambut, potongan 

kayu, serbuk kayu gergaji, kertas, arang kayu, sabut kelapa (cocopot) dan arang 

sekam, merupakan contoh media tanam organik (Emigarden, 2008).

Pupuk merupakan salah satu sarana produksi yang telah umum digunakan 

oleh para petani. Pupuk mengandung unsur hara yang diberikan tanaman untuk 

pertumbuhan dan perkembangannya. Pemberian pupuk hendaknya dilakukan dalam 

jumlah yang sedikit tapi efektif dan efisien (Untung, 2001).

Mengacu pada persoalan-persoalan tersebut maka perlu diteliti pengaruh 

ketinggian sumber air dan jumlah emiter terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman selada merah (Lectiva Sativa L.) pada sistem irigasi tetes. Hal ini bertujuan

mengetahui keuntungan yang akan diperoleh bila tanaman selada merah ditanam

dengan irigasi tetes pada ketinggian sumber air yang berbeda dengan menggunakan 

media tanam arang sekam.

B. Tujuan

Tujuan penelitian adalah untuk menentukan pengaruh tinggi sumber air, 

jarak selang emiter dan panjang selang infus terhadap produksi sayuran selada merah 

(Lectiva sativa L.).
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